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Mesin Properti Jangan ‘Over Heating’ Lagi

Jumat, 24 Juli 2020

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Kini mesin pasar properti memang bagaikan sedang langsam, atau pun kalau berjalan, tidak dalam kecepatan penuh. Hal ini, sebagai mana kita ketahui bersama, sebagai akibat dampak wabah Covid-19---yang datang tanpa diduga-duga.

Banyak harapan dari pemangku kepentingan sektor properti, agar mesin tersebut secepatnya pulih kembali.  Dan perlu ada tindakan sangat ekstra agar mesin tersebut bisa kembali berjalan dengan kecepatan penuh.
Semua itu, hampir pasti, disetujui  oleh mayoritas insan pemangku kepentingan tersebut. Tetapi sekaligus, ada satu hal yang perlu dicermati bersama dalam hal langkah sangat ekstra tersebut.

Yakni sebagai berikut: percepatan tersebut jangan sampai nantinya menimbulkan timbulnya over heating pada mesin properti  itu. Setiap tindakan sangat ekstra harus dihitung dan dikalkulasi dengan cermat tentang potensi risiko yang bisa muncul.

Dalam hal ini, alangkah baiknya bila tindakan sangat ekstra tersebut, berbasis  pada kebutuhan yang riil atau pun pasar yang riil. Sehingga, di masa mendatang, tidak terjadi over heating yang bentuknya bisa sangat bervariasi. Itu misalnya ‘gelembung pasar properti’, pasar yang lebih berorientasi kepada kebutuhan semu milik para investor, dan lain-lain.

Kita mungkin bisa berkilas balik ke pasar properti AS di sekitar tahun 2000-an. Kala itu, untuk lepas dari crash pasar dotcom, lahirlah kebijakan untuk memompa habis-habisan pasar kredit properti di AS. Maka muncullah gelembung subprime mortgage, yang lantas menimbulkan crash pada pasar, dan efeknya saat itu terasa secara global.

Akhir kata, benar bahwa tindakan sangat ekstra itu sangat tepat. Akan tetapi, potensi crash di masa mendatang harus dikalkulasi sedari dini. 

Di samping itu, kita juga jangan melupakan bahwa, bagaimana pun, pasar properti yang komersial sekali pun, seyogianya tidak melupakan panggilan hati untuk berpihak kepada pemenuhan kebutuhan hak untuk bermukim masyarakat berpenghasilan rendah alias MBR. (Dhi)
